PENGARUH PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA SHOWROOM

DI KOTA PALEMBANG by Periyanti, Periyanti & Effendi, Rizal
Hal - 1 
PENGARUH PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA SHOWROOM  
DI KOTA PALEMBANG 
 
 
Periyanti (periyanti_periyanti@yahoo.com) 
Rizal Effendi (Rizaleffendi31@yahoo.co.id) 
Jurusan Akuntansi S1 
STIE MDP 
 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja manajerial pada showroom di Kota Palembang. Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah relevant (X1), realible (X2), complete (X3), timely (X4), understandable (X5),  diferivikasi (X6) 
dan kinerja manajerial (Y). Sampel yang digunakan sebanyak 35 yang dipilih secara simple random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis kuantitatif dengan model regresi linier berganda. Hipotesis ini diuji dengan uji F dan uji t. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan sistem informasi akuntansi dari keenam 
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini ditunjukkan pada nilai F hitung 
> F tabel (11,643 > 2,43). Secara parsial relevant (X1), timely (X4) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial, sedangkan realible (X2), complete (X3), understandable (X5),  diferivikasi (X6) tidak 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kinerja manaajerial pada showroom di Kota Palembang. 
 
Kata kunci : relevant, realible, complete, timely, understandable, diferivikasi. 
 
Abstract : This study aims to determine the effect of the use of accounting information systems on 
managerial performance at the showroom in the city of Palembang. The variables used in this study are 
relevant (X1), realible (X2), complete (X3), timely (X4), understandable (X5), diferivikasi (X6) and 
managerial performance (Y). 35 samples are selected by simple random sampling. Methods of data 
collection using questionnaires and data analysis methods used are quantitative analyzes with multiple 
linear regression model. This hypothesis was tested by F test and t test. The results in this study indicate 
that simultaneous accounting information system of six independent variables significantly influence 
managerial performance. This is shown in F count > F table (11.643 > 2.43). Partially relevant (X1), 
timely (X4) have a significant effect on managerial performance, whereas realible (X2), complete (X3), 
understandable (X5), diferivikasi (X6) no significant effect on the performance manaajerial not in the 
showroom in the city of Palembang. 
 
Keywords : relevant, realible, complete, timely, understandable, diferivikasi 
 
1. PENDAHULUAN 
 
 Majunya suatu perusahaan dapat 
dicapai dengan salah satu cara yaitu 
meningkatkan kinerja manajerial. Untuk 
meningkatkan kinerja manajerial, maka 
manajemen perlu meningkatkan 
kemampuan untuk melihat dan 
menggunakan peluang, mengidentifikasikan 
permasalahan dan menyeleksi serta 
mengimplementasikan proses penyesuaian 
dengan tepat. Manajemen juga 
berkewajiban mempertahankan perusahaan 
dan mengendalikan perusahaan. Dalam 
mencapai tujuan tersebut perusahaan perlu 
memanfaatkan sistem informasi akuntansi 
yang ada secara tepat. 
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 Sistem Informasi Akuntansi telah 
digunakan oleh berbagai jenis perusahaan 
seperti perusahaan leasing, perbankan, 
manufaktur, retail, otomotif , showroom 
mobil dan sebagainya.  
 Showroom mobil dalam arti luas 
merupakan ruang yang memamerkan mobil 
atau tempat yang menyediakan jasa jual 
beli mobil dengan fasilitas lengkap seperti 
servis (bengkel), spare part dan fasilitas 
pendukung lainnya. Dimana showroom 
terdiri dari dua kategori yaitu showroom 
mobil baru dan showroom mobil bekas. 
Tujuan showroom dibuat adalah untuk 
memberikan fasilitas akan kebutuhan 
kendaraan saat ini yang sangat kompleks, 
maka di berbagai tempat sudah terdapat 
berbagai macam showroom mobil dengan 
berbagai merk 
 Bedasarkan banyaknya jumlah 
showroom yang ada di jalan Veteran. 
Untuk mendapatkan informasi yang 
lebih banyak tentang penggunaan 
sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja manajerial, maka penelitian 
dilakukan di showroom jalan veteran 
Palembang. 
 Berdasarkan latar belakang maka 
peneliti akan meneliti tentang : “Pengaruh 
Pemanfaatan Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap Kinerja Manajerial 
pada Showroom di Kota Palembang.” 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Pengertian SIA 
 
 Istilah sistem informasi akuntansi 
terdiri dari tiga elemen yaitu sistem, 
Informasi, akuntansi. Ketiga elemen 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sistem  
 Sistem menurut Hall (2009, h.6) 
adalah kelompok dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang saling 
berhubungan yang berfungsi dengan tujuan 
yang sama. 
 
 
 
2. Informasi  
  Informasi menurut Krismiaji (2010, 
h.15) adalah data yang telah 
diorganisasi, dan telah memiliki 
kegunaan. Agar bermanfaat, informasi 
harus memiliki kualitas atau 
karakteristik sebagai berikut : 
a) Relevan : menambah pengetahuan 
atau nilai bagi para pembuat 
keputusan, dengan cara mengurangi 
ketidakpastian, menaikkan 
kemampuan untuk memprediksi, 
atau menegaskan / membenarkan 
ekspektasi semula. 
b) Dapat dipercaya : bebas dari 
kesalahan atau bias dan secara akurat 
menggambarkan kejadian atau 
aktivitas organisasi. 
c) Lengkap : tidak menghilangkan data 
penting yang dibutuhkan oleh para 
pemakai. 
d) Tepat waktu : disajikan pada saat 
yang tepat untuk mempengaruhi 
proses pembuatan keputusan 
e) Mudah dipahami : disajikan dalam 
format yang mudah dimengerti 
f) Dapat diuji kebenarannya : 
memungkinkan dua orang yang 
kompeten untuk menghasilkan 
informasi yang sama secara 
independen. 
3. Akuntansi 
 Akuntansi menurut American 
Accounting Association (dikutip dalam 
buku Effendi, 2009, h.3) adalah : akuntansi 
merupakan proses mengidentifikasikan, 
mengukur, dan melaporkan, informasi 
ekonomi, untuk memungkinkan adanya 
penilaian dan keputusan yang jelas dan 
tegas bagi mereka yang menggunakan 
informasi tersebut. 
 Dari ketiga Elemen diatas Sistem 
informasi akuntansi menurut Krismiaji 
(2010, h.4) didefinisikan sebagai sebuah 
sistem yang memproses data dan 
transaksi guna menghasilkan informasi 
yang bermanfaat untuk merencanakan, 
mengendalikan, dan mengoperasikan 
bisnis 
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 Menurut Hall (2009, h.10) 
subsistem sistem informasi akuntansi 
terdiri atas tiga subsistem, yaitu: 
1) Sistem pemrosesan transaksi 
 (Transaction Processing System- 
 TPS) 
2) Sistem buku besar/pelaporan 
keuangan (General 
Ledger/Financial Reporting 
System-GL/FRS) 
3) Sistem pelaporan manajemen 
 (Management Reporting System-
 MRS) 
 
2.1.2 Fungsi SIA 
 
 Sistem menurut Krismiaji (2010 
h.4) Fungsi sistem informasi akuntansi 
adalah mengumpulkan transaksi dan 
data lain dan memasukkannya kedalam 
sistem. 
1) Memproses data transaksi 
2) Menyimpan data untuk keperluan 
dimasa mendatang 
3) Menghasilkan informasi yang 
diperlukan dengan memproduksi 
laporan, atau  memungkinkan para 
pemakai untuk melihat sendiri data 
yang tersimpan di computer. 
4) Mengendalikan seluruh proses 
sedemikian rupa sehingga 
informasi yang dihasilkan akurat 
dan dapat dipercaya. 
 
2.1.3  Tujuan SIA 
 
Tujuan sistem informasi akuntansi 
untuk menyajikan informasi akuntansi 
kepada berbagai pihak yang 
membutuhkan informasi tersebut baik 
pihak internal maupun pihak eksternal. 
Menurut Hall (2001, h.18), pada 
dasarnya tujuan disusunnya sistem 
informasi akuntansi adalah sebagai 
berikut :  
1) Untuk mendukung fungsi 
 kepengurusan (stewardship) 
2) Untuk mendukung pengambilan 
keputusan manajemen 
3) Untuk mendukung kegiatan operasi 
perusahaan hari demi hari. 
 
2.1.4  Prinsip-prinsip SIA 
 
Menurut Weygandt (2007, h.396) 
sistem informasi akuntansi yang efektif dan 
efisien didasarkan pada beberapa prinsip 
dasar. Prinsip-prinsip dasar tersebut 
mencakup : 
1. Keefektifan biaya  
2. Tingkat kegunaan 
3. Fleksibel 
 
2.1.5 Pengertian Kinerja 
 
 Kinerja menurut Wibowo (2007, h.7) 
yaitu kinerja berasal dari pengertian 
“performance” yang memberikan 
pengertian sebagai hasil kerja atau prestasi 
kerja. Namun, sebenarnya Amstrong dan 
Baron menjelaskan bahwa kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang  
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen, 
dan memberikan kontribusi pada ekonomi.” 
Menurut Mangkuprawira dan Hubeis 
(2007) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja merupakan suatu konstruksi multi 
dimensi yang mencakup banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 
terdiri atas SDM dan eksternal, yaitu 
kepemimpinan, sistem, tim, dan situasional.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah  sebagai berikut : 
a. Faktor personal/individual, meliputi 
unsur pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi 
dan komitmen yang dimiliki oleh tiap 
individu karyawan. 
b. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek 
kualitas manajer dan team leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, 
arahan dan dukungan kerja kepada 
masyarakat.  
c. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan 
dan semangat yang diberikan oleh  rekan 
dalam satu tim, kepercayaan terhadap 
sesame anggota tim, kekompakan dan 
keeratan anggota tim.  
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d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, 
fasilitas kerja, dan infrastruktur yang  
diberikan oleh organisasi, proses 
organisasi, dan kultur kinerja dalam 
organisasi. 
e. Faktor kontekstual, meliputi tekanan dan 
perubahan lingkungan eksternal dan 
internal. 
 
2.1.6 Kinerja Manajerial 
 
Kinerja manajerial di definisikan 
sebagai  hasil dari proses aktivitas 
manajerial yang mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan 
usaha, laporan pertanggungjawaban, 
pembinaan, dan pengawasan 
Menurut Mahoney et.al, 1963 (dalam 
Randika, 2013) kinerja manajerial 
merupakan seberapa jauh manajer 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, 
Kinerja manajerial ini diukur dengan 
mempergunakan indikator-indikator berikut 
ini : 
1) Perencanaan 
2) Investigasi 
3) Koordinasi 
4) Evaluasi 
5) Supervisi 
6) Staffing 
7) Negoisasi 
8) Representasi 
 
2.2  Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian yang dilakukan Rezki 
Amalia, 2011, meneliti tentang pengaruh 
pengguna sistem informasi akuntansi 
terhadap peningkatan kinerja manajerial 
pada perusahaan perbankan di Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitiannya dari olahan 
data regresi maka dapat diketahui bahwa 
pengguna sistem informasi akuntansi 
(keterlibatan pemakai sistem informasi 
akuntansi, dukungan manajemen puncak, 
dan formalisasi pengembangan sistem 
informasi akuntansi) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi   
Penelitian yang kedua dilakukan 
Trisye Yeni Anggraini, 2011, meniliti 
tentang pengaruh sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja manajerial pada 
perusahaan retail di Surabaya. Kemudian 
hasil penelitian dari  Uji t dari variabel 
relevant t hitung 2,923 > t tabel 2,021, 
variabel reliable t hitung 3,025 > t tabel 
2,021, variabel complete t hitung 2,069  > t 
tabel 2,021 yaitu secara parsial sistem 
informasi akuntansi dengan karakteristik 
relevant , reliable, complete  berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial pada 
perusahaan retail di Surabaya khususnya di 
Indomaret, Alfamart dan Carrefour. 
Sedangkan variabel timely  t hitung 0,347 <  
t tabel 2,021, variabel understandable t 
hitung 1,158 < t tabel 2,021, variabel 
verifiable t hitung 1,872 < t tabel 2,021 
yaitu secara parsial sistem informasi 
akuntansi dengan karakteristik timely , 
understandable, verifiable  tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
pada perusahaan retail di Surabaya 
khususnya di Indomaret, Alfamart dan 
Carrefour.  
Penelitian yang dilakukan Sayyida, 
2011, meniliti tentang pengaruh 
karakteristik sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja perusahaan pada PT. 
BPRS Bhakti Sumekar. Berdasarkan hasil 
penelitian dari uji normalitas data 
berdistribusi normal dan dari Uji F dengan 
nilai F hitung 2.192 dan nilai signifikan 
0,106 lebih besar dari 0,05 yaitu 
karakteristik sistem informasi akuntansi 
dapat dipahami, relevan, keandalan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan pada perusahaan PT. 
BPRS Bhakti Sumekar. Kemudian 
berdasarkan Uji t dari variabel relevan t 
hitung 2,564 dan nilai signifikan 0,15 lebih 
kecil dari 0,05 yaitu secara parsial variabel 
relevan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan pada perusahaan PT. BPRS 
Bhakti Sumekar. Sedangkan variabel 
relevan t hitung 0,345 dan nilai signifikan 
0,732 lebih besar dari 0,05, variabel 
keandalan  nilai t hitung -2,06 dan nilai 
signifikan 0,838 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti variabel relevan, keandalan tidak 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan pada perusahaan PT. 
BPRS Bhakti Sumekar. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan uraian diatas kerangka 
pemikiran yang menjadi dasar penelitian ini 
adalah : 
Karakteristik SIA : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
 
Keterangan :  
 :  Uji secara Parsial 
 :  Uji secara Simultan 
 
2.4  Hipotesis  
 
- Secara parsial : 
Ha1 : terdapat pengaruh Relevant terhadap 
kinerja manajerial. 
Ha2 : terdapat pengaruh Reliable terhadap 
kinerja manajerial. 
Ha3 : terdapat pengaruh Complete terhadap 
kinerja manajerial. 
Ha4 : terdapat pengaruh Timely terhadap 
kinerja manajerial. 
Ha5 : terdapat pengaruh Understandable  
terhadap kinerja manajerial. 
Ha6 : terdapat pengaruh Diverifikasi 
terhadap kinerja manajerial. 
- Seacara simulan : 
Ha :   terdapat pengaruh antara ke enam 
variabel independen terhadap kinerja 
manajerial. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
 
pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan penelitian 
deskriptif, yaitu pendekatan penelitian yang 
disusun dalam rangka memberikan 
gambaran secara sistematis tentang 
informasi ilmiah yang berasal dari subjek 
atau objek penelitian. 
 
3.2  Subjek dan Objek Penelitian 
 
a. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Showroom 
di kota Palembang. 
b. Objek Penelitian  
 Objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karyawan yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi 
dalam membuat laporan keuangan di 
perusahaan tersebut. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
 Prosedur pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Simple Random 
Sampling ditentukan dengan menggunakan 
rumus slovin. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 35 sampel. 
 
3.4  Jenis Data 
 
 Jenis data yang digunakan adalah 
jenis data primer, dengan cara kuesioner. 
 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik data yang digunakan adalah 
teknik data kuesioner. 
 
3.6 Definisi Operasional 
 
 Penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun variabel bebas 
(X) dan variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
X1 :  Relevant 
X2 :  Reliable 
X3 :  Compelete 
X4 :  Timely 
X5 :  Understandable 
X6 :  Diferivikasi 
Y :  Kinerja Manajerial 
Reliabel (X2) 
 
Complete (X3) 
 
Timely (X4) 
 
Understandable  
(X5) 
 
Diferivikasi 
(X6) 
Kinerja 
Manajerial 
(Y) 
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3.7 Teknik Analisis Data 
   
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Teknik analisis data kuantitatif digunakan 
untuk melihat hasill kuesioner dengan 
menggunakan tabulasi yang berupa 
penilaian dari hasil pengisian kuesioner 
tersebut. Untuk memudahkan perhitungan 
statistik maka digunakan program SPSS 
17.0 (Statistical Product dan Survice 
Solution) 
 Tahap-tahap dalam melakukan 
pengujian data kuantitatif adalah : 
1.  Uji Validitas dan Uji Reabilitas. 
  Validitas berhubungan dengan akurasi 
alat ukur yang digunakan, sedangkan 
reliabilitas berhubungan dengan ketepatan 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian. 
2.   Uji asumsi klasik linear berganda  
      Menurut Sanusi (2012, h.135) Regresi 
liniear berganda harus memenuhi asumsi-
asumsi yang ditetapkan agar menghasilkan 
nilai koefisien sebagai penduga yang tidak 
bias. Adapun uji asumsi linear berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji  Normalitas  
b. Uji Multikolinearitas. 
c. Heteroskedastisitas 
3.  Uji Koefisien Determinan  
 Analisis koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen secara serentak 
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi ini terletak antara 0 dan +1 (0 ≤ 
KP ≤ +1). Jika koefisien korelasinya adalah 
product moment (r), maka koefisien 
determinasinya: 
R = r² x 100% 
4.  Analisis regresi linear berganda  
 Menurut Sanusi (2012, h.134) Regresi 
linear berganda pada dasarnya merupakan 
perluasan dari regresi linear sederhana, 
yaitu menambah variabel yang sebelumnya 
hanya satu menjadi dua atau lebih variabel 
bebas. Regresi linear berganda dinyatakan 
dalam persamaan matematika sebagai 
berikut : 
Y  =  α0  +  β1X1 +  β2X2 + β3X3 + β4X4 + 
β5X5 + β6X6 + e 
5. Uji hipotesis 
Uji hipotesis yang di gunakan adalah : 
a. Uji F (Uji secara Simultan) 
 Menurut Sanusi (2012, h.144) uji 
hipotesis sama artinya dengan menguji 
signifikan koefisien regresi linear berganda 
secara parsial yang sekait dengan 
pernyataan hipotesis penelitian. 
b. Uji t (Uji secara Parsial) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing 
koefisien regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tindakannya 
pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas(X) terhadap variabel terikat (Y). 
 
4.  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek 
 Penelitian 
 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
  
 Showroom adalah ruang yang 
memamerkan sebuah kendaraan, dapat 
berupa satu merk kendaraan atau berbagai 
merk kendaraan dan kendaraan yang di 
pamerkan dapat berupa kendaraan baru atau 
bekas. Tujuan showroom dibuat untuk 
memberikan fasilitas akan kebutuhan, 
dimana kebutuhan akan kendaraan saat ini 
sangat kompleks. 
 
4.2  Analisis dan Pembahasan 
 
4.2.1 Uji Validitas  
  
 Berdasarkan uji validitas semua butir 
pertanyaan dari setiap variabel tersebut 
valid dengan taraf nyata (α) 1%, dimana r 
hitung ≥ r tabel. Berarti semua item 
pertanyaan yang ada pada instrumen 
tersebut, dapat dijadikan sebagai alat ukur 
yang valid. 
 
4.2.2  Uji Reabilitas 
  
 Berdasarkan uji reabilitas 
menunjukkan nilai cronbanch’s Alpha pada 
tiap variabel yang diujikan. Pada ketujuh 
variabel yang diuji memiliki nilai 
cronbanch’s Alpha lebih dari 0,6 sehingga 
dapat dikatakan realibel. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan 
memiliki konsistensi yang bila diajukkan 
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kembali memperoleh jawaban yang relatif  
sama dengan hasil yang didapat 
sebelumnya. 
 
4.2.3  Uji Asumsi Klasik 
 
1) Uji Normalitas 
 Dengan menggunakan pengujian 
Grafik P-Plot, Histogram, dan uji 
kolmogrov smirnov, diperoleh bahwa hasil 
nilai residu terstandarisasi menyebar secara 
normal sehingga dapat disimpulkan data 
menyebar secara normal 
2) Multikolinearitas 
  Dari output uji multikolinearitas 
menggunakan SPSS, diperoleh nilai VIF < 
10 dan nilai tolerance > 1, maka artinya 
tidak terjadi multikolinearitas antara 
variabel independen dalam model regresi. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil uji scatter plot menunjukkan 
bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta 
titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Sehingga model 
regresi layak di pakai untuk memprediksi 
variabel kinerja manajerial berdasarkan 
masukan variabel bebasnya.  
 
4.2.4  Analisis Koefisien Korelasi 
 
Tabel 4.1 
Koefisien Korelasi  
 
Model  
 
R R 
square 
Adjusted R 
square  
Std. error 
estimate 
1 .845a .714 .653 2.12894 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 
Melalui SPSS 17.0, oleh Penulis 2013 
  
 Dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
korelasi berganda (R) adalah sebesar 0,845 
yang berada pada rentang 0,800-1.000 
artinya pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi secara simultan memiliki 
hunbungan yang sangat kuat terhadap 
kinerja manajerial pada showroom di Kota 
Palembang. Sedangkan dilihat dari R-
Square pengaruh pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi sebesar 0,714 atau 71%  
terhadap kinerja manajerial pada showroom 
di Kota Palembang sedanngkan sisanya 
sebesar 29% lagi merupakan faktor lain 
yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
  
 Dari hasil tabel coefficients (a), di 
dapat persamaan regresi linier berganda 
yaitu : 
Y = -3,632 + 0,483X1 + 0,315X2 - 0,181 X3 
+ 0,781X4 + 0,337X5 +  0,163X6 
 
4.2.6  Uji Hipotesis 
 
1. Uji F (secara Simultan) 
 Uji F digunakan untuk 
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai 
Ftabel yang tersedia pada α tertentu; df = k ; n 
- (k+1) dan mengambil keputusan dengan 
criteria berikut : 
- Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 
- Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji F (secara Simultan) 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 316.636 6 52.773 11.643 .000a 
Residual 126.907 28 4.532 
  
Total 443.543 34 
   
a. Predictors: (Constant), X6, X1, X5, X4, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 
Melalui SPSS 17.0, oleh Penulis 2013 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 nilai F hitung 
sebesar 11,643 sedangkan f tabel dengan 
taraf (α) = 0,05 df = 29 adalah sebesar 2,43. 
Pada penelitian ini F hitung 11,643  > dari 
F tabel 2,43 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dengan nilai signifikan 0,000 
kurang dari 0,05, artinya Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial pada Showroom di Kota 
Palembang.  
2. Uji t (Secara Parsial) 
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 Menurut Sanusi (2012, h.138) uji t 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel  bebas. Uji t 
dinyatakan berpengaruh dan tidak 
berpengaruh jika : 
- Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
- Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 
dan Ha ditola 
Tabel 4.22 
 Hasil Uji t (secara Parsial) 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig 
B Std. 
error 
Beta 
constant -3.635 4.914  -.740 .466 
X1 .483 .230 .322 2.100 .045 
X2 .315 .324 .181 .974 .339 
X2 -.181 .279 -.109 -.647 .523 
X4 .781 .380 .374 2.055 .049 
X5 .337 .387 .160 .869 .392 
X6 .163 .226 .111 .720 .477 
a. Dependent variable : Y 
 
sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 
Melalui SPSS 17.0, oleh Penulis 
2013 
 
- Nilai t hitung untuk variabel relevant 
(X1) = 2,100 sedangkan t tabel dengan 
taraf (α) = 0,05 df = 28 adalah sebesar 
1,701. Pada penelitian nilai t hitung 
2,100  > dari t tabel  1,701, maka Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak dengan nilai 
signifikan sebesar 0,045 lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian variabel relevant 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial pada 
showroom di Kota  Palembang. 
- Nilai t hitung untuk variabel reliable 
(X2) = 0,974 sedangkan t tabel dengan 
taraf (α) = 0,05 df = 28 adalah sebesar 
1,701. Pada penelitian nilai t hitung 
0,974  <  dari t tabel  1,701, maka Ho2 
diterima dan Ha2 ditolak dengan nilai 
signifikan 0,339 lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian variabel reliable 
secara parsial tidak berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap kinerja 
manajerial pada showroom di Kota 
Palembang. 
- Nilai t hitung  untuk variabel complete 
(X3) = -0,647 sedangkan t tabel dengan 
taraf (α) = 0,05 df = 28 adalah sebesar 
1,701. Berdasarkan kriteria pengujian, 
jika t hitung < t tabel maka Ho3 diterima 
dan Ha3 ditolak sedangkan jika t hitung 
> t tabel maka Ho3 ditolak dan Ha3 
diterima. Pada penelitian nilai t hitung -
0,647  <  dari t tabel  1,701, maka Ho3 
diterima dan Ha3 ditolak dengan nilai 
signifikan sebesar 0,523 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian variabel 
complete secara parsial tidak 
berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap kinerja manajerial pada 
showroom di Kota Palembang. 
- Nilai t hitung untuk variabel timely  (X4) 
= 2,055 sedangkan t tabel dengan taraf 
(α) = 0,05 df = 28 adalah sebesar 1,701. 
Pada penelitian nilai t hitung 2,055  >  
dari t tabel  1,701, maka Ho4 ditolak dan 
Ha4 diterima dengan nilai signifikan 
0,049 lebih  kecil dari 0,05. Dengan 
demikian variabel timely  secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial pada showroom di Kota 
Palembang. 
- Nilai t hitung untuk variabel 
understandable (X5) = 0,869 sedangkan t 
tabel dengan taraf (α) = 0,05 df = 28 
adalah sebesar 1,701. Pada penelitian 
nilai t hitung 0,869 < dari t tabel 1,701, 
maka Ho5 diterima dan Ha5 ditolak 
dengan nilai signifikan 0,395 lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian variabel 
understandable secara parsial tidak 
berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap kinerja manajerial pada 
showroom di Kota Palembang. 
- Nilai t hitung untuk variabel diferivikasi 
(X6) = 0,720 sedangkan t tabel dengan 
taraf (α) = 0,05 df = 28 adalah sebesar 
1,701. Pada penelitian nilai t hitung 
0,720 < dari t tabel 1,701, maka Ho6 
diterima dan Ha6 ditolak dengan nilai 
signifikan 0,477 lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian variabel diferivikasi 
secara parsial tidak berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap kinerja 
manajerial pada showroom di Kota 
Palembang. 
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4.3 Pembahasan  
 
Tabel 4.23 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Keterangan 
Relevant (X1) Positif dan signifikan 
Reliable (X2) Positif dan tidak 
signifikan 
Complete (X3) Negatif dan tidak 
signifikan 
Timely (X4) Positif dan signifikan 
Understandable (X5) Positif dan tidak 
signifikan 
Diferivikasi (X6) Positif dan tidak 
signifikan 
  
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Dari hasil analisis dan pembahasan 
yang telah dilakukan, maka adapun 
kesimpulan dari hasil analisis dan 
pembahasan ini yang telah dikemukakan, 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil olahan data secara 
regresi linier berganda maka dapat 
diketahui bahwa pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi (SIA) dengan 
karakteristik informasi yang relevant, 
reliable, complete, timely, 
understandable, diferivikasi berdasarkan 
uji F atau secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja manajerial pada showroom 
dikota Palembang. Pengambilan 
keputusan yang dilakukan manajer 
berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan, artinya jika pengambilan 
keputusan dilakukan dengan baik, maka 
perencanaan keuangan yang mereka 
buat akan baik pula. Pengambilan 
keputusan yang baik didasarkan pada 
informasi yang diperoleh berkualitas. 
2. Secara parsial berdasarkan olahan data  
secara regresi linier berganda dengan 
karakteristik informasi yang relevant, 
timely berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial pada showroom di Kota 
Palembang. Dan tidak semua variabel 
berpengaruh seperti reliable, complete, 
understandable, diverifikasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
pada showroom di Kota Palembang. Hal 
ini dikarenakan masi ada variabel lain 
seperti dukungan manajemen puncak, 
pemakai SIA, formalisai pengembangan 
SIA yang dapat mempengaruhi kinerja 
manajerial. Pada penelitian ini manajer 
memperoleh informasi secara cukup 
berkualitas yang memenuhi kriteria 
relevant, timely walaupun tidak semua 
variabel berpengaruh dan memenuhi 
kriteria seperti reliable, complete, 
understandable, diferivikasi tetapi 
secara garis besar dapat berpengaruh 
dalam pengambilan keputusan manajer, 
meskipun masih terdapat variabel lain 
yang berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan manajer, informasi yang 
berkualitas menjadi bahan pertimbangan 
yang pertama dalam menentukan 
langkah-langkah perencanaan sesuai 
dengan fungsi mereka sebagai manajer. 
 
5.2   Saran 
  
 Adapun saran-saran yang dapat 
penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Pemanfaatan informasi berkualitas 
diperoleh manajer hendaknya terus 
dilakukan perusahaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan dengan 
mempernbaiki sistem pengolahan 
informasi dari berbagai aspek termasuk 
dalam pengembangan teknologi 
informasi sehingga dapat menghasilkan 
informasi yang berkualitas. 
2. Disarankan agar perusahaan 
memperhatikan faktor-faktor 
pengembangan sistem informasi 
akuntansi lain berupa faktor pengguna 
dengan lebih terkomputerisasi, 
dukungan manajemen puncak dan 
formalisasi pengembangan sistem 
informasi akuntansi yang dapat 
meningkatan kinerja manajerial. 
3. Penelitian selanjutnyan diharapkan 
populasi dan sampel dapat diperluas, 
untuk memperoleh hasil penelitian yang 
optimal. 
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